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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama 4 (empat) bulan dimulai dari bulan Maret hingga Juni
2023. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM di
Kelurahan Gayungan, Surabaya dalam memanfaatkan platform digital e-commerce e- Peken dan Google
Business Profile untuk pemasaran produk. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pendampingan, dan
pelatihan kepada pelaku UMKM. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakan platform digital e-Peken dan Google Business Profile,
sehingga diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing UMKM.

Kata Kunci: Digitalisasi pemasaran; e-Peken; Google Business Profile.

ABSTRACT

This community service is carried out for 4 (four) months starting from March to June 2023. The purpose of
this community service is to increase the understanding and ability of MSME actors in Gayungan Village,
Surabaya in utilizing the e-Peken e-commerce digital platform and Google Business Profile for product
marketing. The implementation method includes socialization, mentoring, and training to MSME actors. The
results of the service show an increase in the understanding and ability of MSME actors in using the e-Peken
digital platform and Google Business Profile, so that it is expected to expand market reach and increase the
competitiveness of MSMEs.
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PENDAHULUAN
Perkembangan pesat di era industri 5.0

menuntut adaptasi dari berbagai sektor, termasuk
pemasaran dan penjualan yang kini dihadapkan
pada dinamika pasar dan perilaku konsumen
yang semakin kompleks. Digital marketing telah
menjadi strategi umum yang digunakan oleh
berbagai jenis usaha, termasuk UMKM yang
berperan  penting  dalam  perekonomian
Indonesia, khususnya di Kota Surabaya.

Kota Surabaya, sebagai kota metropolitan
terbesar kedua di Indonesia, memiliki sektor
perekonomian yang dinamis dan beragam.
Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor
utama yang menjadi penggerak perekonomian
Surabaya. Sektor ini mencakup berbagai jenis
usaha, mulai dari perdagangan skala besar
hingga usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Keberadaan UMKM di Surabaya
memiliki peran yang signifikan, tidak hanya
dalam menyediakan lapangan kerja dan mening-
katkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kota
secara keseluruhan.

Data statistik menunjukkan bahwa jumlah
usaha mikro dan kecil (UMKM) di Kota
Surabaya mencapai lebih dari 90% dari total
unit usaha. Dengan kata lain, UMKM
mendominasi jumlah unit usaha aktif yang
berada di Surabaya. Kontribusi UMKM terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota
Surabaya juga cukup besar. Hal ini menunjukkan
bahwa UMKM memiliki peran vital dalam
menggerakkan roda perekonomian kota.

UMKM industri rumahan di Kelurahan
Gayungan memiliki potensi besar untuk berkem-
bang, namun banyak yang belum optimal dalam
memanfaatkan platform digital untuk pemasa-
ran. Di sinilah peran digitalisas pemasaran
UMKM menjadi krusial. Menurut Kotler dan
Keller (2012), digitalisasi pemasaran memung-
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kinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang
lebih luas, berinteraksi langsung dengan konsu-
men, dan membangun hubungan yang lebih
personal.

Salah satu platform digital yang relevan
bagi UMKM di Surabaya adalah e-Peken.
Menurut Hayati, dkk (2024), aplikasi yang
dikembangkan oleh Pemerintah Kota Surabaya
ini bertujuan untuk memfasilitasi UMKM dalam
memasarkan produk secara online dan memper-
luas jangkauan pasar. E-Peken menawarkan
berbagai fitur, seperti etalase online, sistem
pembayaran digital, dan layanan pesan antar,
yang memudahkan UMKM dalam bertransaksi
dengan konsumen. Chaffey (2015) menyatakan
bahwa platform e-commerce seperti e-Peken
dapat membantu UMKM  meningkatkan
efisiensi ~ operasional, mengurangi  biaya
pemasaran, dan meningkatkan daya saing.

Selain e-Peken, Google Business Profile
hadir sebagai solusi bagi UMKM untuk
meningkatkan eksistensi online mereka di
Google Search dan Google Maps. Platform
gratis ini menawarkan fitur-fitur yang relevan
untuk skala UMKM dan dapat membantu
menjangkau pasar yang lebih luas, mening-
katkan visibilitas produk, serta membangun

kredibilitas usaha (Prasetyo, Fahimatul, &
Mustagim, 2020).
Pemerintah Kota Surabaya melalui

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
dan Perdagangan (Dinkopumdag) telah melon-
curkan program "Peningkatan Kualitas Menuju
UMKM Naik Kelas" yang berfokus pada
pendampingan UMKM, termasuk dalam hal
pemasaran digital. Sejalan dengan program
tersebut, penulis melakukan pengabdian masya-
rakat dengan memberikan pendampingan kepa-
da UMKM industry kepada UMKM industry
rumahan di kelurahan Gayungan dalam pembu-
atan dan optimalisasi Google Business Profile.
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Tujuan dari pengabdian masyarakat ini
yaitu meningkatkan kemampuan pemasaran
digital pelaku UMKM untuk memperluas
jangkauan pasar, dan pada akhirnya meningkat-
kan omset penjualan. Melalui Google Business
Profile, UMKM dapat menampilkan informasi
akurat tentang usaha mereka, mendapatkan
ulasan dari pelanggan, dan menarik pelanggan
baru (Patria, 2021).

Dengan demikian, diharapkan program
"Upaya Digitalisasi UMKM Melalui Platform e-
Peken dan Google Business Profile di
Kelurahan Gayungan Surabaya" ini dapat
membantu  UMKM meningkatkan jangkauan
pasar dan penjualan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di Kelurahan Gayungan, Kota Surabaya ini
dilakukan ~ dengan  paparan  sosiliasasi,
pendampingan serta praktik secara langsung,
yang tahapan pelaksanaan dapat didiskripsikan
sebagai berikut :

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian
Masyarakat di Kelurahan Gayungan, Kota Surabaya

No | Tahapan Kegiatan
1. | Tahap pra- | Pemetaan wilayah
survei UMKM dan koordinasi
awal dengan pihak terkait
seperti Kecamatan dan
Kelurahan
2. | Tahap a. Survei Lapangan
survei b. Pendataan UMKM

¢. Wawancara terkait
rencana
pengembangan usaha

d. Identifikasi kendala
yang dihadapi pelaku
usaha
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Tahap
Pengenalan

Melakukan sosialisasi
terkait pentingnya
legalitas dan pemasaran
digital kepada pelaku
usaha untuk
meningkatkan
pemahaman pelaku usaha
terhadap urgensi dari
aspek-aspek tersebut
dalam menunjang
keberlangsungan
usahanya

Tahap
pendamping
an

a. Pendampingan dalam
pembuatan dan
pendaftaran Google
Business Profile pada
UMKM

b. Pendampingan dalam
penggunaan platform
e-Peken

c. Pendampingan dalam
pembuatan desain
logo usaha guna
menunjang branding
pada profil bisnis
UMKM

Tahap
Implementa
Si

a. Pembuatan profil

usaha dan
pengoptimalan fitur
Google Business
Profile

b. Pendaftaran pada

platform e-commerce
e-Peken dan
pengoptimalan fitur-
fiturnya
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No | Tahapan Kegiatan
6. | Tahap Pemaparan evaluasi
evaluasi progress pendampingan
serta kendala yang
ditemui di lapangan
7. | Laporan Penyusunan Laporan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kota  Surabaya memiliki  sektor

perekonomian yang dinamis dan beragam.
Sektor perdagangan merupakan salah satu
sektor utama yang menjadi penggerak
perekonomian Surabaya.. Sektor ini mencakup
berbagai jenis usaha, mulai dari perdagangan
skala besar hingga usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Para pelaku UMKM
tersebar di berbagai wilayah, salah satunya di
Kelurahan Gayungan. Terletak di pojok selatan
Kota Surabaya dan menjadi wilayah perbatasan
dengan Kabupaten Sidoarjo, tak membuat
Kelurahan Gayungan kehilangan eksistensi
untuk memperkenalkan produk-produk inovatif
dari para warganya.

Kelurahan Gayungan dipimpin oleh lbu
Pramudita Yustiani, lurah muda yang menjadi
penggerak majunya warga Gayungan ini
membentuk kelompok khusus untuk pelaku
UMKM yang berdomisili di wilayah Gayungan.
Kelompok ini dipimpin oleh Koordinator Utama
yakni lbu Siti Soeryanti (pemilik UMKM Surya
Gallery), dan dibagi menjadi 2 jenis usaha yakni
usaha di bidang makanan minuman dan usaha di
bidang fashion. Kelompok pelaku UMKM ini
rutin mengadakan pertemuan, baik untuk
mengikuti pelatihan pengembangan skill pelaku
usaha hingga untuk menyampaikan kendala
yang menjadi penghambat dalam proses
penjualan. Adanya kelompok ini memudahkan
perangkat  Kelurahan untuk  melakukan
monitoring kepada warganya yang memiliki

usaha, sekaligus untuk dapat membantu

menyejahterakan usaha mereka.

Luaran dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini berdasar pada tujuan kegiatan
yakni menyosialisasikan urgensi dari pemasaran
digital dan memberikan pendampingan dalam
membuat profil usaha di e-Peken dan Google
Business Profile. Luaran adalah sebagai berikut:
1. Para pelaku UMKM memahami terkait

pentingnya legalitas usaha dan pemasaran
digital untuk menunjang keberhasilan
usahanya dan untuk meningkatkan daya
saing dengan kompetitor di tengah era
serba digital ini.

2. Profil usaha milik pelaku UMKM di wilayah
Kelurahan Gayungan telah terdaftar pada
platform e-commerce milik  Pemerintah
Kota Surabaya yaitu e-Peken serta Google
Business Profile.

3. Pelaku usaha dapat mengoptimalkan
penggunaan fitur-fitur yang disediakan
oleh e-Peken dan Google Business Profile
dalam operasional usahanya.

Pelaksanaan program pengabdian ini
dilakukan melalui beberapa tahapan yang
meliputi koordinasi dan sosialisasi program,
pendataan dan wawancara UMKM, pelatihan
dan pendampingan pembuatan Google Business
Profile, hingga evaluasi dan monitoring hasil
pendampingan.

“ '\7'5{'
—

Gambar 1. Proses Pendémpingan Kepada
UMKM
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Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
bahwa mayoritas UMKM industri rumahan di
Kelurahan Gayungan belum memanfaatkan
pemasaran digital secara optimal, terutama
dalam penggunaan platform e-Peken dan
Google Business Profile. Banyak dari pelaku
UMKM masih mengandalkan pemasaran secara
konvensional, seperti word of mouth atau
melalui media sosial pribadi. Selain itu, sebagian
besar UMKM juga belum memiliki branding
yang kuat, termasuk logo usaha dan materi
promosi yang menarik.

Tabel 2. Perubahan yang dihasilkan dari
kegiatan pengabdian

Kondisi Awal Intervensi PeTN
Perubahan
"Kurangnya  Mclakukan ~ Pelaku
pemahaman dann sosialisasi terkant UMKM dapat
pelaku UMKM pentingnya terbantu dan
terkait urgens: kepemilikan memahami
legalitas dan legulitas usaha dan  urgensi terkait
pencrapan pemaniaatan legalitas dan
pemasaran digital  pemasaran digital  pemasaran
dalam digital
menyalankan
usahanya.
Pelaku usaha Pendampingan Profil usaha
ndak mengetahut  dalam UMKM tclah
cara mendafiarkan terdafiar pada
mendaftarkan profil usaha pada c-Pcken dan
usahanya di ¢- c-Pcken dan Google
Pcken dan Google Business Business
Google Business  Profik Profile
Profile
Pelaku usaha Mclakukan Peluku Usahn
tidak dapat praktk langsung  dapat
mengoperasikan dalam mengoperasikan

fitur-fitur pada
c-Peken dan

penggunaan fitur-
fitur yang ada
pada ¢-Pcken dan
Google Business
Profik

fitur-fitur yang
disediakan olch
¢-Pcken dan
Google Business
Profile

Google
Busmcess
Profile, sertn
dapat melihat
hasil traffic dan
pemasaran
digitalnya.
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Pemilihan platform e-peken dan Google
Business Profile sebagai media pemasaran
digital dalam program pengabdian masyarakat
ini karena dirasa sesuai dengan karakteristik
dari usaha yang dikembangkan oleh warga di
wilayah  Kelurahan  Gayungan. E-Peken
merupakan platform digital yang dirancang
khusus untuk memfasilitasi UMKM di
Surabaya dalam memasarkan produk secara
online. Melalui e-Peken, UMKM dapat
memperluas jangkauan pasar, menjangkau
konsumen di seluruh Surabaya, bahkan di luar
kota. Platform ini menawarkan berbagai fitur
yang memudahkan UMKM dalam bertransaksi,
seperti etalase online, sistem pembayaran
digital, dan layanan pesan antar.

Kehadiran e-peken memberikan banyak
manfaat bagi pelaku UMKM di Surabaya.
Pertama, e-Peken  membantu  UMKM
meningkatkan efisiensi operasional. Dengan
sistem digital, proses pemesanan, pembayaran,
dan pengiriman barang menjadi lebih mudah
dan cepat. Kedua, e-Peken membantu UMKM
mengurangi biaya pemasaran. UMKM tidak
perlu lagi mengeluarkan biaya besar untuk sewa
tempat atau promosi offline. Ketiga, e-Peken
meningkatkan daya saing UMKM. Dengan
platform ini, UMKM dapat bersaing dengan
pelaku usaha lain, baik secara lokal maupun
nasional. Keempat, e-Peken mendorong inklusi
keuangan bagi UMKM. Dengan sistem
pembayaran digital, UMKM dapat mengakses
layanan keuangan formal dan mengembangkan
usaha mereka.
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Gambar 2. Tampilan Profil Usaha e-Peken
Salah Satu UMKM Kelurahan Gayungan

Google Business Profile merupakan laya-
nan yang dibuat oleh Google untuk mempermu-
dah konsumen atau pelanggan mendapat
informasi mengenai usaha secara online.
Layanan ini menyediakan informasi tentang
lokasi usaha pada halaman pencarian Google.
Selain itu dengan Google Business Profile
memungkinkan pelaku usaha dalam menyan-
tumkan informasi detail terkait usaha, foto
produk, lokasi, layanan, dan masih banyak lagi.
Dalam hal memasarkan produk barang dan jasa,
layanan ini memberikan beberapa manfaat
kepada pelaku UMKM, diantaranya sebagai
berikut :

1) Profil usaha berpeluang dipromosikan pada
Google Maps. Jika pelaku UMKM berhasil
mendaftarkan usahanya pada Google
Business Profile, maka Google Maps juga
akan mempromosikan tempat usaha
mereka secara global.

2) Berkesempatan mendapatkan  review
mengenai usaha, dari pelanggan yang telah
membeli atau menggunakan  produk
barang dan jasa yang dijual oleh
pelaku UMKM. Dari review tersebut
berpengaruh pada meningkatnya kredibi-
litas dan terbentuknya brand awareness
terhadap usaha. Selain itu, juga dapat
dijadikan bahan evaluasi terhadap produk
maupun pelayanan yang diberikan kepada
pelanggan.

3) Jika pelaku UMKM memiliki warung
atau kedai lokal maka penggunaan
layanan ini  dapat meningkatkan
pengunjung warung. Fitur Google Maps
dapat menampilkan lokasi usaha di
sekitar pengguna berdasarkan kata kunci
dan radius pencarian. Hal ini memu-
dahkan pelanggan untuk menemukan
lokasi UMKM, sehingga dapat mening-
katkan kunjungan langsung ke warung.
Setelah dilakukan pendampingan, terjadi

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
dan kemampuan UMKM dalam memanfaatkan
Google Business Profile. Sebagian besar
UMKM berhasil membuat dan mengelola profil
bisnis mereka dengan baik, menambahkan
informasi yang relevan, dan mengunggah foto-
foto produk yang menarik. Beberapa UMKM
bahkan mulai aktif berinteraksi dengan
pelanggan melalui fitur ulasan dan tanya jawab
di Google Business Profile.

B Daca Arcte 2 Ocogh
-
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Gambar 3. Tampilan Profil Usaha
Google Business Profile
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilakukan dengan metode survei, sosialisasi,
pendampingan, dan evaluasi. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara dengan pelaku UMKM, dan studi

literatur. Implementasi program meliputi
sosialisasi tentang e-Peken dan Google
Business  Profile, pendampingan  dalam

pembuatan akun dan optimalisasi profil, serta
pelatihan penggunaan fitur-fitur platform.
Kontribusi utama kegiatan ini adalah pening-
katan pemahaman dan kemampuan UMKM
dalam memanfaatkan platform digital e-Peken
dan Google Business Profile untuk pemasaran
produk. Melalui program pengabdian masyara-
kat ini, UMKM dapat memperluas jangkau-
an pasar dan meningkatkan daya saing.
Keterbatasan kegiatan ini adalah waktu
pelaksanaan yang relatif singkat dan belum
dapat mengukur secara kuantitatif dampak
program terhadap peningkatan penjualan
UMKM. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan
pendampingan dan monitoring jangka panjang
serta mengembangkan sistem evaluasi yang
lebih komprehensif untuk mengukur dampak
program secara lebih terukur. Pekerjaan di
masa depan dapat difokuskan  pada
pengembangan model pemberdayaan UMKM
berbasis digital yang terintegrasi  dan
berkelanjutan.
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